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ABSTRACT

Many types of plants are used as medicine. one of them is Patikan Kebo Leaf. Patikan Kebo leaf (Euphorbia hirta L.) has active ingredients such as tannins and flavonoids which can provide many health benefits, one of which is the benefits of diarrhea. This study aims to determine the antibacterial effect of ethanol extract  of Patikan Kebo leaf to Escherichia coli bacterial growth.
Patikan Kebo leaf is made in the form of thick extract with maceration process, Patikan Kebo leaf powder is made into simplicia and soaked with appropriate solvent.
Dilution of Patikan Kebo leaf ethanol extract was made in three concentrations namely 25%, 35% and 45%. Chloramphenicol 0.03 mg as a positive control and 70% alcohol as a negative control.
The method used in this study is an experimental method with design of postest only control group design and sampling by purposive sampling. This test was carried out by agar diffusion using paper discs.
The results showed that ethanol extract from Patikan Kebo Leaf had an antibacterial effect on Escherichia coli bacterial growth. The average inhibition zone for Escherichia coli bacteria at concentration of 25%, 35% and 45% of the ethanol extract from Patikan Kebo leaf was 10.55 mm, 15.85 mm and 16.85 mm.
It was concluded that the ethanol extract from Patikan Kebo Leaf (Euphorbia hirta L.) can inhibit the growth of Escherichia coli bacteria.
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ABSTRAK
	Banyak jenis tanaman yang digunakan sebagai obat. salah satunya adalah Daun Patikan Kebo. Daun Patikan Kebo (Euphorbia hirta L.) memiliki kandungan zat aktif seperti tanin dan flavonoid yang dapat memberikan banyak manfaat untuk kesehatan, salah satunya manfaat sebagai obat diare. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek antibakteri ekstrak etanol daun Patikan Kebo terhadap bakteri Escherichia coli.
	Daun Patikan Kebo dibuat dalam bentuk ekstrak kental dengan proses maserasi, serbuk Daun Patikan Kebo dijadikan simplisia dan direndam dengan pelarut yang sesuai. 
Pengenceran ekstrak etanol daun Patikan Kebo dibuat dalam tiga konsentrasi yaitu 25%, 35% dan 45%. Kloramfenikol 0,03 mg sebagai control positif dan alkohol 70% sebagai control negatif.  
	Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimental dengan desain Postest Only Control Group Desain serta pengambilan sampel secara Purposive Sampling. Pengujian ini dilakukan secara difusi agar dengan menggunakan kertas cakram.
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol Daun Patikan Kebo memiliki efek sebagai antibakteri terhadap bakteri Escherichia coli. Rata-rata zona hambat untuk bakteri Escherichia coli pada konsentrasi 25%, 35% dan 45% ekstrak etanol daun Patikan Kebo10,55 mm, 15,85 mm dan 16,85 mm.
	Disimpulkan bahwa ekstrak etanol Daun Patikan Kebo (Euphorbia hirtaL.) dapat menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli.
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BAB I 
PENDAHULUAN
1.1 	Latar Belakang 
Indonesia telah dikenal akan kekayaan alamnya yang luar biasa. Segala macam hasil tumbuhan yang ada di Indonesia dapat dimanfaatkan untuk kepentingan masyarakat. Di masa lalu, bangsa Indonesia telah menggunakan berbagai ramuan dari daun, akar, buah, kayu, dan umbi-umbian untuk mendapatkan kesehatan dan menyembuhkan berbagai penyakit. Berbagai ramuan tradisonal tersebut sering dikenal sebagai pengobatan herbal. Indonesia dikenal sebagai Negara nomor dua dengan tanaman obat terbanyak setelah Brazilia (Suparni,2012).
Para ahli di berbagai Negara, seperti Jerman, India, Cina, Australia, dan Indonesia, tidak pernah berhenti mengadakan penelitian dan pengujian berbagai tumbuhan yang secara tradisonal dipakai oleh masyarakat untuk penyembuhan penyakit tertentu. Hasil penelitian dan pengujian secara ilmiah menyimpulkan bahwa penggunaan tumbuhan tertentu sebagai ramuan obat untuk penyakit tertentu dapat dipertanggung jawabkan. Para peneliti tersebut menemukan adanya kandungan zat berkhasiat tertentu di dalam tumbuh-tumbuhan yang telah lama dipakai oleh nenek moyang kita sebagai ramuan tradisonal (Drs.H. Abdul Latief,2012).
Menurut UU RI No. 36 tahun 2009 pasal 1 ayat 9 tentang kesehatan, yang dimaksud dengan obat tradisional adalah bahan atau ramuan bahan yang berupa bahan tumbuhan, bahan hewan, bahan mineral, sediaan sarian (galenik), atau campuran dari bahan tersebut yang secara turun temurun telah digunakan untuk pengobatan, dan dapat diterapkan sesuai dengan norma yang berlaku di masyarakat.
Tumbuhan yang digunakan sebagai obat tradisonal salah satunya adalah patikan kebo. Di Indonesia tumbuhan patikan kebo dapat di temukan di antara rerumputan tepi jalan, sungai, kebun-kebun atau tanah pekarangan rumah yang tidak terurus, patikan kebo memiliki banyak manfaat untuk mengobati penyakit infeksi khususnya penyakit diare.(Herlina Widyaningrum, 2011).

Patikan kebo mengandung beberapa unsur kimia diantaranya senyawa aktif alkaloida, tannin, senyawa folifenol (seperti asam gallat), flavonoid 
1

quersitrin, ksanthorhamnin, asam-asam organik palmitat oleat dan asam lanolat. Di samping itu, patikan kebo juga mengandung senyawa terpenoid eufosterol, tara kserol dan tarak seron serta kautshuk (Herlina Widyaningrum, 2011).
Salah satu bakteri yang dapat menyebabkan penyakit diare adalah Escherichia coli. Infeksi Escherichia coli pada beberapa penderita, anak-anak dibawah 5 tahun, dan orang tua dapat menimbulkan komplikasi yang disebut sindrom uremik hemolitik. Sekitar 2-7% infeksi Escherichia colimenimbulkan komplikasi (Dr. Maksum Radji, M.Biomed).
Dalam pemakaian masyarakat untuk mengobati penyakit diare dan gangguan pencernaan, masyarakat mengambil sekitar 15 gr patikan kebo dengan 1 gelas air kemudian di rebus dan meminum air rebusan patikan kebo 1 kali sehari.
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian “Uji Efek Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Patikan Kebo (Euphorbia hirta L.) terhadap Pertumbuhan Bakteri Escherichia coli dengan Pembanding Kloramfenikol”.


















1.2 Perumusan Masalah
1. Apakah ekstrak etanol daun patikan kebo (Euphorbia hirta L.) mempunyai efek antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri Escheriscia coli.
2. Pada konsentrasi berapa ekstrak etanol daun patikan kebo (Euphorbia hirta L.)sebagai antibakteri yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri Escheriscia coli bila di bandingkan dengan antibiotik kloramfenikol. 

1.3 	Tujuan penelitian 
1. Untuk mengetahui adanya efek antibakteri ekstrak etanol daun patikan kebo (Euphorbia hirta L.) dalam menghambat pertumbuhan bakteri Escheriscia coli.
2. Untuk mengetahui konsentrasi ekstrak etanol daun patikan kebo (Euphorbia hirta L.) yang paling efektif sebagai antibakteri.

1.4 	Manfaat Penelitian 
1. Bagi peneliti, menambah ilmu pengetahuan terutama pengetahuan mengenai daun patikan kebo (Euphorbia hirta L.) sebagai anti bakteri dan penerapan ilmu yang telah peneliti pelajari dalam masa perkuliahan. 
2. Bagi masyarakat, memberikan informasi mengenai manfaat daun patikan kebo (Euphorbia hirtaL.) sebagai antibakteri. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Uraian Tanaman Patikan Kebo
Patikan Kebo (Euphorbia hirta L.) merupakan suatu tumbuhan liar yang banyak ditemukan di daerah kawasan tropis. Di Indonesia tumbuhan patikan kebo dapat ditemukan diantara rerumputan tepi jalan, sungai, kebun-kebun atau tanah pekarangan rumah yang tidak terurus. Tumbuhan patikan kebo mampu bertahan hidup selama 1 tahun dan berkembang biak melalui biji (Herlina Widyaningrum, 2011).
2.1.1 Morfologi Tanaman Patikan Kebo
Patikan kebo mempunyai warna dominan kecokelatan dan bergetah. Banyak pohonnya memiliki cabang dengan diameter ukuran kecil. Daun patikan kebo mempunyai bentuk bulat memanjang dengan taji-taji. Letak daun yang satu dengan yang lain berhadap-hadapan. Sedang bunganya muncul pada ketiak daun. Patikan kebo hidupnya merambat (merayap) di tanah (Herlina Widyaningrum, 2011).  
[image: Hasil gambar untuk morfologi patikan kebo adalah]


		   





Gambar 2.1 Patikan Kebo (Euphorbia hirta L.)
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2.1.2  Nama Lain dan Nama Daerah
Dibeberapa daerah tanaman patikan kebo dikenal dengan berbagai nama, yaitu : 
China		: Fei Yang Cao
India		: Amanpat Chaiarisi
Malaysia	: Gelang Susu 
Indonesia	: Patikan Kerbau 
Sunda		: Nanangkaan 
Jawa		: Patikan Kebo, Patikan Jawa
Madura 	: Kak Sekaan 
Halmahera	: Sosononga, Lobi-lobi 

2.1.3  Klasifikasi Tanaman Patikan Kebo
Divisio		: Spermatophyta 
Kelas		: Dicotyledoneae
Ordo		: Euphorbiales
Family		: Euphorbiaceae
Genus		: Euphorbia
Spesies	: Euphorbia hirta L.
Nama Lokal	: Patikan Kebo

2.1.4	 Kandungan kimia Patikan Kebo
 Daun Patikan Kebo (Euphorbia hirta L.) mengandung beberapa unsur kimia, di antaranya: Alkaloida, tanin, senyawa folifenol (seperti asam galat), flavonoid quersitrin, ksanthorhamnin, asam-asam organik palmitat oleat dan asam lanolat. Di samping itu, patikan kebo juga mengandung senyawa terpenoid eufosterol, tarakserol dan tarakseron serta kautshuk (Herlina Widyaningrum, 2011).

2.1.4 Manfaat Daun Patikan Kebo
Radang tenggorokan, bronkitis, asma, disentri, radang perut, diare, kencing darah, radang kelenjar susu, payudara bengkang, eksem(Herlina Widyaningrum, 2011).
 
2.2 Simplisia
Simplisia atau Herbal adalah bahan alam yang telah dikeringkan yang digunakan untuk pengobatan dan belum mengalami pengolahan. Kecuali dinyatakan lain suhu pengeringan simplisia tidak lebih dari 60˚.
Simplisia segar adalah bahan alam segar yang belum dikeringkan (Farmakope Herbal ed I,2008). 
 
2.3 Ekstrak 
Menurut Farmakope Indonesia edisi V Tahun 2014, ekstrak adalah sediaan pekat yang diperoleh dengan mengekstrak zat aktif dari simplisia nabati atau simplisia hewani menggunakan pelarut yang sesuai, kemudian semua atau hampir semua pelarut diuapkan dan massa atau serbuk yang tersisa diperlakukan sedemikian hingga memenuhi baku yang telah ditetapkan.
2.3.1 Jenis-jenis ekstrak
1. Ekstrak cair (Liquidum)
2. Ekstrak kental (Spissum)
3.  Ekstrak kering (Siccum)

2.3.2  Cara Pembuatan Ekstrak 
Pembuatan ekstrak dengan cara maserasi menggunakan pelarut yang sesuai. Gunakan pelarut yang dapat menyari sebagian besar metabolit sekunder yang terkandung dalam serbuk simplisia. Kecuali dinyatakan lain dalam monografi gunakan etanol 70% P. Caranya masukkan 1 bagian serbuk kering simplisia dalam maserator, tambahkan 10 bagian pelarut. Rendam selama 6 jam pertama sambil sesekali diaduk, kemudian diamkan selama 18 jam. Pisahkan maserat dengan cara enap tuangkan. Ulangi proses penyarian sekurang-kurangnya dua kali dengan jenisdan jumlah pelarut yang sama. Kumpulkan semua maserat, lalu uapkan dengan penguap tekanan rendah hingga diperoleh ekstrak kental (Farmakope Herbal Indonesia, 2013).


2.4 Bakteri 
2.4.1 Uraian Umum 
 Bakteri merupakan organisme uniseluler yang relatif sederhana. Karena materi genetik tidak diselimuti oleh selaput membrane inti, sel bakteri disebut dengan sel prokariot. Secara umum, sel bakteri terdiri atas beberapa bentuk, yaitu bentuk bansil/batang, bulat/spiral. Dinding sel bakteri mengandung kompleks karbohidrat dan protein yang disebut peptidoglikan. Bakteri umumnya bereproduksi dengan cara membelah diri menjadi dua sel yang berukuran sama. Ini disebut dengan pembelahan biner. Untuk nutrisi, bakteri umumnya menggunakan bahan kimia organik yang dapat diperoleh secara alami dari organisme hidup atau organisme yang sudah mati. Beberapa bakteri dapat membuat makanan sendiri dengan proses biosintesis, sedangkan beberapa bakteri yang lain memperoleh nutrisi dari substansi organik (Dr. Maksum Radji, M.Biomed,2010).
Berdasarkan karakteristik dinding selnya melalui sistem pewarnaan gram, bakteri dibagi atas 2 jenis, yaitu:
1. Bakteri Gram Negatif
Bakteri dapat di warnai dengan pewarnaan gram, dimana bakteri gram negatif akan menghasilkan warna merah muda 
Contohnya : Escherichia coli, Pseudomonas, Salmonella
2. Bakteri Gram Positif
Bakteri dapat di warnai dengan pewarnaan gram, dimana bakteri gram positif akan menghasilkan warna biru ungu.
Contoh : Lactobacillus, Staphilococcus, Streptococcus (Tony & Paul, 1997).
2.4.2  Bentuk Bakteri 
Bentuk sel bakteri ada 3 macam: 
1. Bentuk bulat (kokus), dapat berupa diplokokus (dua-dua), tetrakokus = gafkya (empat-empat), sarcina (8 atau kubus), streptokokus (seperti rantai), staphylococcus (bergerombol seperti buah anggur).
2. Bentuk batang / silinder (Bacilus), dapat berupa streptobasil (berderet), diplobasil (dua-dua).
3. Bentuk lengkung (spiral), dapat berupa Vibrio (berbentuk koma (spiral pendek tidak lengkap), Spirilium (berbentuk spiral tebal dan kaku), iii. Spirochaeta (berbentuk spiral halus dan lentur). 

2.4.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan bakteri
Beberapa faktor yang mempengaruhi pertumbuhan bakteri yaitu:
1. Nutrien
	Dibutuhkan sebagai sumber energi dan untuk menyusun
komponen sel. Nutrient yang dibutuhkan antara lain: karbon,
nitrogen, mineral, dan vitamin.
2. Air
Merupakan komponen terbesar penyusun sel (70-80%). Dibutuhkan dalam reaksi metabolisme. 
3. pH
	Bakteri dapat tumbuh dengan baik umumnya pada kisaran 3-6 (pH optimum) dan terjadi pertumbuhan maksimum sekitar 6,5-7,5 (pH
netral)
4. Temperatur
Berpengaruh pada proses metabolisme (mempengaruhi aktivitas enzim, bila terlalu tinggi bahkan bisa merusak enzim) dan proses 
pembelahan sel berdasarkan rentang temperatur dimana dapat
terjadi pertumbuhan.
5. Oksigen
Kebutuhan oksigen digunakan dalam memenuhi kebutuhan energi 
6. Cahaya 
	Cahaya sangat berpengaruh pada proses pertumbuhan bakteri, umumnya cahaya merusak sel mikroorganisme yang tidak berklorofil. Ultraviolet dapat menyebabkan kematian. Pengaruh cahaya terhadap bakteri dapat digunakan sebagai dasar strerilisasi atau pengawetan bahan makanan, jika keadaan
lingkungan tidak menguntungkan seperti suhu tinggi, kekeringan
atau zat-zat kimia tertentu. 
7. Zat Kimia 
	Zat kimia, antibiotik, logam berat dan senyawa-senyawa kimia tertentu dapat menghambat bahkan mematikan bakteri.

2.4.4 Media Pertumbuhan Bakteri 
 Media adalah bahan yang terdiri dari campuran nutrisi/zat makan yang dipakai untuk menumbuhkan mikroba. Selain itu media juga digunakan untuk uji fisiologi bakteri dan menghitung jumlah bakteri.
Syarat- syarat suatu media: 
1. Media harus mengandung semua nutrisi yang mudah digunakan oleh mikroba 
2. Media harus mempunyai tekanan osmosa dan Ph yang sesuai 
3. Media tidak mengandung zat-zat penghambat 
4. Media harus steril 
Penggolongan Media:
Menurut kandungan nutrisinya media dapat dibedakan menjadi:
1. Defined media 
Defined media merupakan media yang komponen penyusunnya sudah diketahui atau ditentukan. Media ini biasanya digunakan dalam penelitian untuk mengetahui kebutuhan nutrisi mikroorganisme. 
2. Media kompleks 
Media kompleks merupakan media yang tersusun dari komponen yang secara kimia tidak diketahui dan umumnya diperlukan karena kebutuhan nutrisi mikroorganisme teetentu tidak diketahui.
3. Media umum 
Media umum merupakan media pendukung bagi banyak pertumbuhan mikroorganisme. 
4. Media penyubur 
Media penyubur merupakan media yang berguna untuk mempercepat pertumbuhan mikroorganisme tertentu. Media ini menggunakan bahan atau zat yang serupa dengan habitat tempat mengisolasi mikroorganisme tersebut. 
5. Media selektif 
Media selektif merupakan media yang mendukung pertumbuhan mikroorganisme lain.
6. Media difernsial 
Media diferensial digunakan untuk membedakan kelompok mikroorganisme dan bahkan dapat digunakan untuk diidentifikasi. 

7. Media khusus
Contoh untuk media khusus adalah media untuk bakteri anaerob. Biasanya kedalam media tersebut ditambahkan bahan yang dapat mereduksi kandungan O2 dengan cara pengikatan kimiawi (silvia T.P,2009)
Berdasarkan Konsistensi, ada 3 macam :
1. Media padat (solid media), mengandung agar-agar 1,2-1,5 %, biasanya dalam bentuk plate agar (lempeng agar) atau slant agar (agar miring)
2. Media semi padat (semi solid media), mengandung agar-agar 0,6-0,75%, contoh media SIM (Sulfida, Indol, Motilitas) untuk pengamatan motilitas. 
3. Media cair (liquid media) tanpa mengandung bahan pemadat, contoh media nutrient cair, BHI (Brain Heart Infusion).
Berdasarkan Sifat dan Fungsinya:
1. Media transport, merupakan media untuk pengiriman specimen atau sampel, contoh nutrient cair, Carry and Blair media dan media Stuart. 
2. Media diperkaya (enrichment media) merupakan media kompleks atau nutrient lengkap antara lain penambahan darah, fungsi untuk memperbanyak dan mempersubur microorganisme, contoh media BHI. 
3. Media eksklusif (exclusive media), merupakan media dengan penambahan bahan tertentu untuk pertumbuhan oerganisme. 
4. Media selektif dan diferensial (selective and differential media) merupakan media dengan penambahan bahan tertentu, sehingga dapat digunakan untuk membedakan golongan atau sifat mikrooganisme. Contohnya Endo Agar, untuk pertumbuhan bakteri batang dan gram negative sehingga koloni Escherichia coli dapat berwarna metalik. 
5. Media umum (universal media), merupakan media dengan bahan yang dapat dipakai untuk pertumbuhan kelompok mikroorganisme, contoh Nutrient Agar untuk pertumbuhan bakteri, PDA (Potato Dextrose Agar) untuk pertumbuhan jamur. 
6. Media pengujian (assay media), merupakan media untuk pengujian sifat-sifat fisiologis mikroorganisme atau reaksi biokimiawi, contoh media biokimia (Citrate Agar, SIM)
7. Media perhitungan jumlah, merupakan media untuk mengitung jumlah sel secara tidak langsung, contoh metode plate count menggunakan PCA (Plate Count Agar) untuk perhitungan jumlah bakteri. 
8. Media pertumbuhan bakteri anaerob (reducing media).
9. Media minimal (minimal media).
10. Media kompleks (complex media).
11. Media yang mengandung bahan-bahan alami.

2.5 Escherichia coli
2.5.1 Morfologi E.coli
 Escherichia coli berbentuk batang lurus, tidak berspora, ada yang berkapsul, pada pewarnaan gram bersifat negative, ukuran 0,4 - 0,7 x 1,4 mikron, sebagian dapat bergerak aktif dengan flagel peritik (kuswiyanto, 2016). 

2.5.2 Klasifikasi Escherichia coli.
Klasifikasi Escherichia coli adalah :
 Division 	: Bacteriphyta 
 Klass 		: Bacteria 
 Ordo 		: Enterobacteriales
 Familia 	: Enterobakteriaceae 
 Genus 	: Escherichia 
 Species 	: Escherichia coli

2.5.3  Infeksi Klinis 
Infeksi yang disebabkan oleh Escherichia coli diantaranya adalah infeksi saluran kemih, infeksi meningitis pada neonates, dan infeksi intestine (gastroenteritis), diare yang disertai darah, kejang perut, demam dan terkadang menyebabkan ganguan ginjal (Dr. Maksum Radji, M.Biomed, 2010).
2.6 Antibakteri 
Antibakteri adalah bahan yang dapat menghambat pertumbuhan dan membunuh bakteri. Oleh sebab itu, antibakteri yang bersifat menghambat pertumbuhan disebut bakteriostatik dan yang membunuh bakteri disebut bakteriosid.
Antibakteri dikatakan memiliki efek yang memusakan jika diameter daerah hambatan pertumbuhan bakteri kurang lebih 14-16 mm dan memberikan suatu hubungan dosis yang reproduksibel (Farmakope ed III).
2.7 Antibiotik 
Antibiotik adalah suatu metabolik yang diperoleh atau dibentuk oleh berbagai jenis mikroorganisme, yang dalam konsentrasi rendah mampu menghambat pertumbuhan mikroorganisme lain. Antibiotik memegang peran penting dalam mengontrol populasi mikroba di dalam tanah, air, limbah, dan lingkungan (Dr.Maksum Radji, M.Biomed, 2010) fektif sebagai antimikroorganisme dalam kadar rendah, mempunyai struktur kimia alami bila dibuat sintesis, dapat bersifat antagonis terhadap atau lebih jenis mikroorganisme.  
Sumber- sumber antibiotik ada 2 yaitu :
1. Antibiotik alami
Dihasilakan oleh mikroorganisme (bakteri, jamur) sebagai metabolit sekunder. 
2. Antibiotik Sekunder
Dibuat berdasarkan struktur kimia yang sama dengan antibiotik alami.

2.7.1 Penggolongan Antibiotik 
Penggolongan antibiotik secara umum dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan aktivitasnya 
a. Antibiotik sprektum luas (broad spectrum) seperti tetraiklin dan kloramfenikol. 
b. Antibiotik spectrum sempit (narrow spectrum) golongan ini efektif untuk melawan satu jenis organisme seperti penisilin dan eritromisin dipakai untuk mengobati infeksi yang disebabkan oleh bakteri gram positif.
2. Berdasarkan Mekanisme Kerjanya 
a. Penambatan sintesis atau perusak dinding sel Antibiotik jenis ini antara lain β laktam ( penisilin, sefalosporin, dll)
b. Penghambatan sintesis protein Senyawa yang termasuk dalam golongan ini antara lain golongan aminoglikosida, makrolida, tetrasiklin, klindamisin,kloramfenikol, dll.
c. Pengahambat sintesis Asam Nukleat Antibiotik yang termasuk dalam golongan ini antara lain rifamfisin, nitrofurantoin dan golongan quinolon.
d. Menggangu keutuhan Membran Sel Mikroorganisme obat yang 
termasuk golongan ini adalah polimiksin dan beberapa golongan
antiseptik. Kerusakan membrane sel menyebabkan keluarnya
berbagai komponen paling penting dari dalam sel menyebabkan
keluarnya berbagai komponen penting dari dalam sel
mikroorganisme yaitu protein, asam nukleat, nukleotida dan lain
lain. 

2.7.2 Kloramfenikol 
	 Kloramfenikol mengandung tidak kurang dari 97,0% dan tidak lebih dari 103,0% C11H12Cl2N2O5.
	Pemerian Hablur halus beberbentuk jarum atau lempeng memanjang; putih hingga putih kelabu atau putih kekuningan; larutan praktis netral terhadap lakmus P; stabil dalam larutan netral atau larutan agak asam.
	Kelarutan Sukar larut dalam air; mudah larut dalam etanol,dalam propilen glikol, dalam aseton dan dalam etil asetat. Berat molekul adalah 323,13, disimpan dalam wadah tertutup baik, terlindung dari cahaya (F. I ed IV, 1995).
	Penadaan pada etiket harus juga tertera “Daluarsa” 
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			Rumus Bangun 2.2 kloramfenikol
Kloramfenikol bentuk kristal merupakan senyawa stabil yang cepat diserap dari saluran cerna dan didistribusikan luas ke dalam jaringan dan cairan tubuh. Termasuk sistem saraf pusat, zat ini juga dapat masuk ke dalam sel dengan mudah. Kloramfenikol terutama bersifat bakteriostatik (jawetz, 2017).

2.7.3 Uji aktivitas Antibakteri   
 Antibakteri dikatakan efektif jika menghasilkan diameter derah hambatan diameter daerah hambatan pertumbuahn 14mm sampai 16mm (Farmakope Indonesia Edisi IV, 1995). Penentuan aktivitas antimikroba dapat dilakukan dengan dua metode, yaitu metode difusi dan dilusi pada metode difusi termasuk didalamnya metode disk diffusion (tes Kirby dan baur). E test, ditch-plate technique, dan cup-platetecnique. Sedangkan pada metode dilusi termasuk didalamnya metode dilusi cair dan dilusi padat.
a. Metode Difusi 
Pada metode ini yang diamati adalah diameter daerah hambatan pertumbuhan bakteri karena difusinya obat pada titik awal pemberian ke daerah difusi. Metode ini dilakukan dengan cara menanam bakteri pada media agar padat tertentu kemudian diletakkan kertas samir atau disk yang mengandung obat dan dilihat hasilnya. Diameter zona jernih inhibisa di sekitar cakram diukur sebagi kekuatan inhibisa obat melawan bakteri yang di uji. 
b. Metode Dilusi
Metode ini menggunakan prinsip pengenceran antibakteri sehingga diperoleh beberapa konsentrasi obat yang ditambah suspensi bakteri dalam media. Pada metode ini yang diamati adalah ada atau tidaknya pertumbuhan bakteri, jika ada diamati tingkat kesuburan dari pertumbuhan bakteri dengan cara menghitung jumlah koloni. Tujuan akhirnya adalah untuk mengetahui seberapa banyak jumlah zat antibakteri yang diperlukan untuk menghambat pertumbuhan atau mematikan bakteri yang di uji.
2.8 	Kerangka Konsep           
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Gambar 2.3 Kerangka konsep


2.9  Defenisi Operasional 
1. Ekstrak daun Patikan Kebo diperoleh dengan cara maserasi.
2. Ekstrak etanol daun Patikan Kebo dibuat dalam beberapa konsentrasi yakni 25%, 35%, 45%.
3. Media bakteri Escherichia coli adalah media yang digunakan untuk menumbuhkan bakteri Escherichia coli.
4. Etanol 70% adalah pelarut yang digunakan dalam metode maserasi dan sebagai control negatif.
5. Antibiotik kloramfenikol adalah antibiotik spectrum luas berkhasiat menghambat pertumbuhan bakteri digunakan sebagai control
positif.
6. Zona hambat adalah daerah yang tidak ditumbuhi oleh bakteri. 

2.10 Hipotesis
Ekstrak Daun Patikan Kebo (Euphorbia hirta L.) memiliki efek antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia coli.
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BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis dan Desain Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah eksperimental, eksperimental adalah suatu penelitian dengan melakukan kegiatan percobaan yang bertujuan untuk mengetahui gejala atau pengaruh yang timbul sebagai akibat dari adanya perlakuan tertentu atau eksperimen tersebut dan desain penelitian adalah posttest dengan kelompok control (Posttest Control Group Design). Dengan rencana ini, peneliti mengukur pengaruh perlakuan (intervensi) pada kelompok eksperimen dengan cara membandingkan kelompok tersebut dengan kelompok control (Notoadmojo,2017). Dimana pada penelitian ini dilakukan pengukuran daya hambat dari masing-masing konsentrasi etanol ekstrak daun patikan kebo terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia coli dengan menggunakan Etanol 70% sebagai control negative dan kloramfenikol sebagai control positif.

3.2 Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah purposive sampling yaitu pengambilan sampel tanpa mempertimbangkan tempat dan letak geografisnya.sampel yang di uji dalam penelitian ini adalah daun patikan kebo.

3.3 Lokasi dan Waktu Penelitian 
3.3.1 	Lokasi
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Terpadu Poltekkes Kemenkes Medan.

3.3.2 	Waktu
	Penelitian ini dilakukan selama 1 bulan mulai dari bulan mei sampai dengan Juni 2019.
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3.4 Alat dan Bahan
3.4.1 	Alat
	Aluminium Foil, Autoklaf, Bunsen, Batang Pengaduk, Beaker Glass, Benang Bola, Blender,Botol Semprot,Botolberwarna gelap, Cawan Petri, Corong,Erlenmeyer,Gelas Ukur, Hot Plate, Incubator, Jangka Sorong, kain kassa, Kawat Ose, Kertas Saring, Kertas Perkamen, kamera, Labu Tentukur, Mikroskop, Oven, Pipet Tetes, Pipet Volume, Pinset, Pisau, Rak Tabung Reaksi, Spatel Logam,Timbangan digital, Tabung Reaksi, Vial, dan Wadah kaca. 

3.4.2	Bahan 
Etanol 70%, Ekstrak daun Patikan Kebo,Aquadest, Biakan Murni BakteriEscherichia Coli, Paper Disk Blank, Paper Disk Kloramfenikol,  Muller Hilton Agar (MHA), Nutrien Agar (NA), Natrium Klorida (NaCl), Larutan H2SO4 , Larutan BaCl2..

3.5 Pembuatan Simplisia 
Daun Patikan kebo (Euphorbia hirtaL.) sebanyak 2000 g yang masih segar, dicuci sampai bersih, ditiriskan. Dikeringkan pada suhu yang sesuai, haluskan simplisia, dan ayak simplisia, kecuali dinyatakan lain, seluruh simplisia harus dihaluskan menjadi serbuk.

3.6 Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Patikan Kebo 
Pembuatan ekstrak daun patikan kebo dibuat dengan cara maserasi, dengan menggunakan etanol 70% (Farmakope  Herbal edisi I, 2013). 
Pada penelitian ini, ekstrak dibuat dengan modefikasi pembuatan tingtur dan Farmakope Herbal Indonesia Edisi I yaitu dengan cara maserasi berulang (remaserasi) menggunakan cairan penyari etanol 70%. 
1bagian serbuk simplisia 	= 200 g
10bagian pelarut 			= 2000 ml 
Ekstrak etanol daun patikan kebo dalam peneltian ini dibuat secara maserasi.


a. Masukkan 200 g serbuk patikan kebo kedalam maserator, tambahkan 2000 ml etanol 70%.
b. Rendam 6 jam pertama sambil sekali-sekali diaduk, kemudian diamkan selama 18 jam.
c. Pisahkan maserat dengan cara difiltrasi.
d. Ulangi proses penyarian sekali dengan pelarut 1000 ml etanol 70%.
e. Kumpulkan semua maserat, kemudian uapkan dengan rotary evavorator hingga diperoleh ekstrak kental. 

3.7 Pembuatan Konsentrasi Ekstrak Daun Patikan Kebo
Konsentasi daun patikan kebo yang dipakai adalah 25%, 35%, 45%.
a. Konsentasi 25%
x 5 ml = 1,25 gram
Maka, ditimbang sebanyak 1,25 gram ekstrak kental daun patikan kebo, kemudian ditambahkan dengan Etanol 70% sampai 5 ml. 
b. Konsentasi 35 %
	x 5 ml = 1,75 gram
Maka, ditimbang sebanyak 1,75  gram ekstrak kental daun patikan kebo, kemudian ditambahkan dengan Etanol 70 % sampai  5 ml. 
c. Konsentrasi 45% 
	x 5 ml = 2,25 gram
Maka, ditimbang sebanyak 2,25  gram ekstrak kental daun patikan kebo, kemudian ditambahkan dengan Etanol 70 % sampai 5 ml.
3.8	Prosedur Kerja
3.8.1	Pembuatan Media Eosin Methylen Blue Agar (EMBA)
	Jumlah media yang dilarutkan dalam 1 liter air pada etiket adalah 37,46 g/l. Banyaknya  EMBA yang diperlukan untuk 50 ml adalah: 
 = 1,873 g. 
Pembuatan: 
a. Timbang EMBA sebanyak 1,873 g.
b. Masukkan kedalam Erlenmeyer, tambahkan aquadest sampai 50 ml, panaskan sampai mendidih.
c. Angkat dan tutup Erlenmeyer dengan kapas, lapisi dengan aluminium foil, kemudian ikat dengan benang bola.
d. Sterilakan dalam autoklaf pada suhu 121˚C selama 15 menit.
e. Setelah 15 menit keluarkan dari autoklaf dengan perlahan dan hati-hati.
f. Dinginkan sejenak, lalu tuang ke dalam cawan petri secara aseptis.
g. Biarkan agar memadat, kemudian tanam bakteri Escherichia coli secara zig-zag pada media.
h. Inkubasi selama 18-24 jam di dalam incubator.

3.8.2	Pembuatan Media Nutrient Agar (NA)
	Komposisi	: Pepton from meat		5,0 g
			  Meat extract			3,0 g
			  Agar 				12,0 g
	Jumlah media yang harus dilarutkan dalam 1 liter aquadest padaetiket adalah 20 g/l. banyaknya NA yang diperlukan untuk 20 ml adalah:
	x 20 gram = 0,4 gram
Pembuatan :
a. Timbang NA 0,4 gram.
b. Masukkan kedalam Erlenmeyer, larutkan dalam aquadest sampai 20 ml.
c. Panaskan sampai mendidih sambil diaduk-aduk.
d. Angkat, lalu bagi dalam beberapa tabung reaksi (sesuai kebutuhan), tutup dengan kapas, lapisi dengan aluminium foil, kemudian ikat dengan benang bola.
e. Sterilkan dengan autoclave pada suhu 121˚C selama 15 menit.
f. Setelah streil, angkat dan buka pembungkus aluminium foil pada tabung kemudian miringkan tabung yang berisi Nutrient Agar untuk memperoleh agar miring. Biarkan sampai membeku, setelah itu lakukan penanaman bakteri dengan menggoreskan bakteri secara zigzag pada media.






3.8.3	Pembuatan Media Muller Hilton Agar (MHA)
	Jumlah media yang dilarutkan dalam 1 liter air pada etiket adalah 34 g/l banyaknya MHA yang diperoleh untuk 60ml adalah:
x 34g/l = 2,04 g
Pembuatan :
a. Timbang MHA sebanyak 2,04 g.
b. Masukkan kedalam Erlenmayer, tambahkan aquadest sampai 60 ml.
c. Panaskan sampai mendidih.
d. Angkat dan tutup Erlenmayer dengan kapas, lapisi dengan kertas perkamen, kemudian ikat dengan benang.
e. Sterilkan dalam autoklaf pada suhu 121˚ selama 15 menit.

3.8.4	Larutan NaCl 0,9%
Larutan ini digunakan untuk mensuspensikan bakteri dan pengecetan
bakteri. Larutan NaCl yang di pakai adalah NaCl injeksi.

3.8.5 Pembuatan Suspense Standart Mc. Farland
Komposisi :
a. Larutan asam sulfat 1% v/v 		: 99,5 ml 
b. Larutan barium klorida 1,17% b/v 	: 0,5 ml 
Pembuatan :
Campurkan kedua larutan diatas kedalam Erlenmayer dan dikocokhomogen. Apabila kekeruhan suspense bakteri uji sama dengan kekeruhan suspense standart Mc.Farland, maka konsentrasi suspense bakteri adalah koloni 108 koloni/ml. 

3.8.6	Pembiakan Bakteri Escherichia coli
1. Ambil satu ose bakteri Escherichia coli dengan menggunakan kawat osesteril. Kemudian tanam ke dalam media (EMBA) dengan caramenggoreskan secara zig-zag, lalu tutup media.
2. Inkubasi selama 18-24 jam pada suhu 37˚C, amati pertumbuhan kolonipada media.
3. Ambil koloni yang spesifik yaitu berwarna hijau metalik. Lalu lakukan
pengecatan gram untuk melihat apakah biakan meruapakan bakteri  Escherichia coli.
4. Koloni yang spesifik Escherichia coli, ambil satu ose lalu tanamkan pada media NA miring dengan cara menggoreskan secara zig-zag, inkubasi pada suhu 37˚C selama 18-24 jam.

3.8.7	Pengecetan Gram negatif
1. Ambil biakan bakteri dan koloni yang spesifik yaitu berumur 18-24 jamdan yang warna hijau dengan Kristal logam dari media EMBA
2. Letakkan pada objek glass yang telah diberi aquadest terlebih dahulu, lalu sebarkan secara merata kemudian fiksasi. 
3. Tambahkan Kristal violet, diamkan selama 1-2 menit kemudian bilasdengan aquadest
4. Tambahkan larutan lugol, biarkan selama 1 menit kemudian bilas
dengan alkohol 70% diamkan selama = 30 detik lalu bilas denganaquadest
5. Tambahkan dengan larutan fuchsin, diamkan kira-kira 45 detik, biladengan aquadest lalu keringkan 
6. Amati hasilnya dibawah mikroskop dengan perbesaran 10x 40 dan10x 100 dengan penambahan minyak emersi
7. Jika bakteri tersebut ialah Escherichia coli hasil yang diperoleh
dibawah mikroskop adalah bakteri berwarna merah berbentuk batang.

3.8.8	Pengenceran bakteri Escherichia coli
1. Ambil satu biakan ose biakan Escherichia coli yang berumur 18-24 jamdari biakan yang ada pada media miring NA 
2. Suspensikan dalam tabung yang berisi 1 ml NaCl 0.9 %. Kemudiantambahkan NaCl 0.9% sedikit demi sedikit sampai didapat kekeruhansesuai dengan standart Mc Farland, maka konsentrasi bakteri adalah108 koloni/ml.
3. Lakukan pengenceran dengan memipet 0,1 ml biakan bakteri (108
koloni/ml), dimasukkan ke dalam tabung steril dan ditambahkan
larutan NaCl 0,9% sebanyak 9,9 ml, lalu homogenkan maka diperoleh suspense bakteri dengan konsentrasi 106 koloni/ml.

3.8.9	Antibiotik Kloramfenikol
		Antibiotik yang digunakan adalah kertas cakram yang mengandung kloramfenikol.

3.8.10	Pengujian Efek Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Patikan
Kebo(Euphorbia hirta L.)
1. Sterilkan semua alat yang digunakan.
2. Suspensikan bakteri di pipet 0,1 ml ke dalam 100 ml media MHA
(suhu 45˚C-50˚C) lalu, kocok sampai homogeny.
3. Kemudian tuang 15 ml  kedalam masing-masing petri.
4. Dengan spidol bagi menjadi 5 bagian yang sama dengan
menggambarkan garis pada plat cawan petri, beri nomor pada setiap bagian dan diberi label setiap plat sesuai dengan biakan mikroorganisme dan zat pembanding.
5. Ambil paper disk yang berisi kloramfenikol sesuai kebutuhan.
6. Rendamlah paper disk blank kedalam masing-masing konsentrasi
daun Patikan Kebo 25%, 35%, 45%.
7. Dengan menggunakan pinset, letakkan paper disk blank dan
paper disk yang berisi kloramfenikol diatas permukaan medium sesuai dengan tanda masing-masing.
8. Inkubasi selama 24 jam pada suhu 30˚C-37˚C.
9. Amati perubahan koloni pada lempeng agar dan ada tidaknya
daerah jernih.
10. Ukurlah zona hambatan untuk setiap konsentrasi. Buat dalam
tabel pengamatan.
11. Percobaan dilakukan triplo untuk masing-masing konsentrasi
ekstrak daun patikan kebo.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Laboratorium Terpadu Poltekkes Kemenkes Medan di peroleh hasil perbandingan efek antibakteri ekstrak etanol daun Patikan Kebo (Euphorbia hirta L.) yang dibuat dengan konsentrasi 25%, 35%, 45% dengan kloramfenikol terhadap bakteri Escherichia coli  dengan mengukur zona hambat yaitu daerah yang tampak jernih disekitar paper disk, seperti yang terlihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4.1 Hasil Pengamatan Zona Hambat Ekstrak Etanol Daun Patikan Kebo Terhadap Pertumbuhan Bakteri Escherichia coli dengan satuan mm.
	Variabel yang diukur
	Zona Hambat Antibakteri (mm)
	
Rata-rata Zona Hambat (mm)

	
	
Petri 
I
	
Petri 
II
	
Petri 
III
	

	
EEDPK 
25%
	
10,55
	
9,55
	
11,55
	
10,55

	
EEDPK 
35%
	
14.55
	
14,55
	
17,45
	
15,85

	
EEDPK
45%
	
16,55 
	
15,55
	
18,45
	
16,85

	
Kloramfenikol

	
23 
	
23
	
24
	
23,33

	
Alkohol

	
0
	
0
	
0
	
0

	







4.2 Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efek antibakteri yang terdapat pada ekstrak etanol daun Patikan Kebo (Euphorbia hirta L.) yang dibuat dalam berbagai konsentrasi dengan cara mengukur diameter hambatan disekitar paper disk. 
Ekstrak Etanol Daun Patikan Kebo (Euphorbia hirta L.) dalam pengujian dilakukan pada konsentrasi 25%, 35%, 45% terhadap pertumbuhan bakteri  Escherichia coli. Pada konsentrasi 35% rata-rata zona hambat 15,81 mm, konsentrasi ini dikatakan dapat membunuh Bakteri Escherichia coli. Pada konsentrasi 45% rata-rata zona hambat 17,78 mm, kosentrasi ini dikatakan mampu membunuh bakteri Escherichia coli.
Percobaan ini juga menggunakan kloramfenikol sebagai kontrol positif. Kontrol positif digunakan untuk melihat perbandingan dan pada konsentrasi berapa ekstrak etanol daun patikan kebo memiliki daya hambat yang sama terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia coli. Adapun zona hambat yang didapatkan dari antibiotik kloramfenikol sebesar 23 mm dimana zona hambat ini mendekati dengan konsentrasi 45% ekstrak etanol daun patikan kebo, konsentrasi ini dikatakan golongan antibakteri sensitif karena memiliki zona hambat lebih dari16 mm yang bersifat membunuh bakteri Escherichia coli. 
Pelarut yang digunakan dalam pembuatan konsentrasi 25%, 35%, 45% adalah etanol 70%.Maka kontrol negatif yang digunakan adalah etanol 70%.Hasil pengukuran daerah zona hambat yang diperoleh adalah 0.Jadi, etanol 70% yang menjadi kontrol negatif dalam percobaan ini tidak memiliki efek antibakteri.











23

42


23



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
5.1Simpulan
 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari ekstrak daun Patikan Kebo terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia colidapat disimpulkan bahwa tiap konsentrasi memberikan luas zona hambat yang berbeda.
1. Ekstrak etanol daun Patikan Kebo (Euphorbia hirta L.) mempunyai efek antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia coli. 
2. Ekstrak etanol daun Patikan Kebo (Euphorbia hirta L.) pada konsentrasi 35% dan 45% dinyatakan efektif sebagai antibakteri dan mendekati antibiotik kloramfenikol sebagai antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia coli. 
5.2 Saran 
1. Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian efek antibakteri ekstrak etanol daun Patikan Kebo (Euphorbia hirta L.) terhadap bakteri lainnya.
2. Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk meneliti khasiat lain dari daun Patikan Kebo (Euphorbia hirta L.).
3. Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk membandingkan efek antibakteri ekstrak etanol daun Patikan Kebo (Euphorbia hirta L.) terhadap antibiotik lain. 
4. Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk meneliti khasiat lain dari daun Patikan Kebo (Euphorbia hirta L.) dengan menggunakan hewan percobaan.
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Antibiotik Kloramfenikol
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Pengujian Efek antibakteri ekstrak etanol daun patikan kebo terhadap pertumbuhan bakteri E.coli 
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Pengukuran Zona Hambat
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HERBARIUM MEDANENSE
(MEDA)

) UNIVERSITAS SUMATERA UTARA

JL. Bioteknologi No.1 Kampus USU, Medan — 20155
Telp. 061 — 8223564 Fax. 061 — 8214290 E-mail. nursaharapasaribu@yahoo.com

Medan, 15 April 2019

No. : 4055/MEDA/2019

Lamp. fi =

Hal Hasil Identifikasi s
Kepada YTH,

Sdr/i . Giovani Anggasta br Tobing

NIM 1 P07539016040

Instansi : Politeknik Kesehatan Kemenkes Medan

Dengan hormat,
Bersama ini disampaikan hasil identifikasi tumbuhan yang saudara kirimkan ke herbarium
Medanense, Universitas Sumatera Utara, sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta
Kelas : Dicotyledoneae
Ordo : Euphorbiales
Famili : Euphorbiaceae
Genus : Euphorbia

Spesies : Euphorbia hirta L.

Nama Lokal : Patikan kebo

Demikian, semoga berguna bagi saudara.

Kepala Herbarium Medanense.

(Lopeld—

{
Dr. Nursahara Pasaribu, M.Sc
NIP. 1963 01 23 1990 03 2001
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KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
4 BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBERDAYAAN
. SUMBERDAYA MANUSIA KESEHATAN
POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES MEDAN

KEMENKES JI. Jamin Ginting KM. 13,5 Kel. Lau Cih Medan Tuntungan Kode Pos : 20136
Telepon : 061-8368633 - Fax : 061-8368644
Website : Www.poltekkes-medan.ac.id , email : poltekkes_medan@yahoo.com

Nomor : DM.01.05/00/01/ 2574/2019 Medan, 08 Mei 2019
Lampiran -
Perihal . Mohon Izin Melaksanakan Penelitian

Yang Terhormat,

Direktur Poltekkes Kemenkes Medan

JIn. Jamin Ginting Km. 13,5 Kel. Lau Cih
Di

Medan Tuntungan

Dengan Hormat

Dalam rangka kegiatan akademik di Jurusan Farmasi Poltekkes Kemenkes Medan, mahasiswa
akan melaksanakan penelitian yang merupakan bagian kurikulum D-Iil Farmasi, maka dengan
ini kami mohon kiranya dapat mengizinkan untuk melaksanakan penelitian di Laboratorium

Terpadu yang ibu pimpin. Adapun nama mahasiswa tersebut adalah:
- 1

| NAMA MAHASISWA | T JUDUL PENELITAN
| Uji Efek Antibakteri Ekstrak Etanol
| Giovami Anggasta Br | | Daun Patikan Kebo (Euphorbia hirta |
Tobing Drs. Jafril Rezi, M.Si, Apt | L.) Terhadap Pertumbuhan Bakteri
| NIM. P07539016040 | | Escherichia coli Dengan |
| | | Pembanding Kloramfenikol |

Demikianlah kami sampaikan atas kerjasama yang baik diucapkan terima kasih.
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KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
. BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBERDAYAAN
. SUMBERDAYA MANUSIA KESEHATAN
POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES MEDAN
J1. Jamin Ginting KM. 13,5 Kel. Lau Cih Medan Tuntungan Kode Pos : 20136

KEMENKES “Telepon + 061-8368633 - Fax : 061-8368644
Website : www.poliekkes-medan.ac.id , email : poltekkes_medan@yahoo.com

e e

Medan, Juni 2019

LAPORAN HASIL PENELITIAN
No. 05.04/01/01.04/009 /2019

Bersama ini kami lampirkan hasil dari penelitian :

Nama : GIOVANI ANGGASTA BR. TOBING

NIM : P07539016040

Jurusan/ Prodi : DIl Farmasi

Institusi : Politeknik Kesehatan Medan

Judul “Uji Efek Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Patikan Kebo
terhadap Pertumbuhan Escherichia coli.”

Tanggal :19 Juni 2019

Lokasi : Laboratorium Terpadu Politeknik Kesehatan Kemenkes Medan

Penguijian Laboratorium

Sampel : Etanol Daun Patikan Kebo
Uji Laboratorium : Uji Efek Antibakteri
Tanggal Diterima : 22 Mei 2019

Tanggal Selesai Pemeriksaan : 17 Juni 2019

Hasil :
Zona Hambat Antibakteri (mm)
Rata-rata
Petri Petri Petri Zona
[ n n Hambat
Konsentrasi (mm)
EEDPK
25% 10,55 9,55 11,55 10,55
EEDPK
35% 14.55 14,55 17,45 15,85
EEDPK
45% 16,55 15,55 18,45 16,85
Kloramfenikol 23 23 24 23,33
Alkohol o o o 0

*EEDPK :Ekstrak Etanol Daun Patikan Kebo
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Catatan :

1. Hasil uji di atas hanya berlaku untuk sampel yang diuji

2. Laporan hasil uji ini terdiri dari 2 halaman

3. Laporan hasil uji ini tidak boleh digandakan, kecuali secara lengkap dan seijin tertulis dari
LABORATORIUM TERPADU POLTEKKES KEMENKES MEDAN

4. Laporan melayani pengaduan/ komplain maksimum 1 (satu) minggu terhitung tanggal
penyerahan LHP (Laporan Hasil Penelitian)

Medan,  Juni 2019

Mengetahui,
‘Wadij Ka. Unit Laboratprium Terpadu
Dr.drg.Ngena Ria,M.Kes Nelma, S.Si, M.Kes

NIP_196704101991032003 NIP. 196211041984032001
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